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ABSTRACT

The objective of this experiment was to know N'N.H?’ produc:(lf)r:i, (:?tfi:ravgj ,';‘I; 2
“population of rumen microbes which suplementation Zn lysinate given many Xin i, gl'c .l' e
experimental used the Completely Randomized Design (CRD) with 3 treatf_nents anl 1 'yr(g) MR ‘;“3_'
The treatments wete used in this experiment such as Legume + 15% Zni 1ysma£c with 1% dosis ( la)’
Forages + 15% Zn lysinate with 1% dosis (P2), Pennisetum Purpureurm * !5 % nZn Ly s.mat with 1%
dosis (P3). The result showed that suplementation of Zn Lysinate 15% with 1% dosis to legume,
increased the value of KCBK and KCBO, and suplementation of Zn lysinate with the same doscs to
legume, Forages and pennisetum purpureum significantly influenced the value of KCBK and KCBO

(p<0,05), but non significantly influenced on N-NH3 concentrate, total of VFA and population of
rumen microbes.

Key word : N-NH3, VFA Total, Populasi Mikroba, Zn Lysinat

L PENDAHULUAN
metaloenzim seperti Zn, Cu di+

superoksida, anhidrase karhnat

dehidrogenase  alkohol,

Hijauan unggul memiliki nilai nutrisi
yang baik dan memiliki tingkat kecernaan
karbonpepti.... .,

ang tingei sehingga dapat diabsorbsi dalam
yang tingg Ega dap fosfatase alkalin dan RNA polymerase, v

tubuh ternak. Setiap bahan pakan yang masuk

mempeﬁgaruhi met: i . -
akan dicerna dan difermentasi menjadi bentuk ctabolisme  karbohidrat

yang sederhana sehingga bisa dimanfaatkan l;z:z;rl:;?;j:z;s; :ukfeat (:IRC, E{}:a );]
oleh tubilh témak. Prosés péncériaan pada di e s nzim se i-lg’dl .3::,[3
ternak ruminansia dibantu oleh mikroba rumen i pun sebagai aktivator.
seperti bakteri, fungl protozod, dan virus, :::biiﬂ:‘-d;r?teiu, menstabilkan struktu:
Mikroba rumen tersebut membutuhkan bahan ’ ibosom,
pakan tambaharn yang tidak hanya dari hijavar Y Zn merupakan salah satu unsur
saja melainkan sumber bahan pakan Jlain m‘kl:o yang paling defesien dalam pakan
seperti Zn Lysinat. ruminan  umumnya kandungan Zn hijavan
Sistem pencernaan dipengaruhi olch paka.n temak ruminansja sangat rendah vaif"
aktivitas enzim yang dibentuk oleh mineral, berkisar antara 20-38 mg/kg BK ransum

- ittl ain .
Seng merupakan komponen  dalam (eiiee, 1986), nilaj ini jauh dibawc:
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mg/kg BK ransum sehingga sering kali terjadi
defesiensi Zn pada ternak apabila kandungan
Zn dalam ransum kurahg dari 40 mg/kg BK
ransum, tetapi toksik bilamana Zn yang
terkandﬁng dalam ransum lebih dari 1000
mg/kg BK (NRC, 2001).

Ketersediaan Zn yang berikatan
den{;an serat serat menjadi berkurang. Serat
mempunyai kapasitas tukar kation, sehingga
berpotensi mengurangi bioavailabilitas mineral
(Weber et al., 1999). Serat yang tidak tercerna
dapat mengikat Zn di dalam usus, kemudian
mendorong peningkatan ekskresinya bersama
feses. Penambahan Zn telah dilakukan,
kandungan serat ransum yang tinggi mampu
mengikat kembali mineral tersebut, sehingga
ketersediaan Zn yang ditambahkan akan
berkurang.  Tingginya konsumsi  serat
mengakibatkan keseimbangan Zn menjadi
negatif (Kelsay, 1982).

Mikroba rumen  membutuhkan
mineral untuk pertumbuhannya. Seng (Zn)
dibutuhkan dalam Jjumlah yang cukup tinggi
sekitar 130 sampai 220 ppm (Hungate, 1966).
Kebutuhan Zn pada sapi perah 40 ppm, dan
domba 35 sampai 50 ppm (NRC, 1980). Little
(1986) melaporkan bahwa kandungan Zn pada
pakan ruminansia berkisar antara 20 hingga
38 mg/kg bahan kering. Hal ini menunjukan
bahwa sumber Zn dari pakan belum dapat
memenuhi kebutuhan mineral seng ternak
maupun mikroba rumen.

Mikroba rumen membantu ternak
ruminansia dalam mencerna pakan yang
mengandung serat tinggi menjadi asam lemak
terbang (VFA yaitu asam asetat, asam

propionat, asam butirat, asam valerat serta

asam isobutirat dan asam isovalerat). VFA

diserap melalui  dinding rumen dan
dimanfaatkan sumber encrgi oleh ternak,
sedaﬁgkan produk metabolis yang tidak
dimanfaatkan oleh termak pada umumnya
berupa gas akan dikeluarkan dari rumen
melalui proses eruktasi (Barry er al., 1977).
Namun, yang lebih penting ialah mikroba
rumen itu sendiri, karena biomassa mikroba
yang meninggalkan rumen merupakan pasokan
protein bagi ternak ruminansia. Sauvant et al.,
(1995) menyebutkan bahwa 2/3 —3/4 bagian
dari protein yang diabsorbsi oleh ternak
ruminansia berasal dari protein mikroba.

Sutardi (1977) menyatakan produksi
VFA total dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain, sifat karbohidrat, laju makanan
meninggalkan rumen dan frekuensi pemberian
makan. Asetat, propionat dan butirat
merupakan tiga asam lemak terbang utama
yang  dihasilkan  dalam perombakan
karbohidrat.VFA diabsorbsi melalui dinding
rumen dan diangkut dalam darah ke hati yang
akan diubah menjadi sumber energi lain.
Energi yang dihasilkan digunakan. Rasio VFA
yang dihasilkan tergantung pada tipe bahan
pakan yang diberikan dan dicerna. Energi yang
digunakan  untuk berbagai fungsi seperti
produksi susu, hidup pokok, kebuntingan dan
pertumbuhan.

Peningkatan produksi VFA total juga
dipengaruhi oleh suplementasi Zn organik
0,003 gr yaitu 5.79 mM. Mineral (Zn) salah
satu  mineral yang berperan  untuk
mengaktivasi enzim dan hormon yang
berhubungan dengan metabolisme dan fungsi

reproduksi ternak. Mineral Zn sangat esensial
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sebagai komponen (activator) beberapa enzim

seperti  karbonat  anhidrase, karboksil
peptidase, dan laktat dehidrogenase (Tiliman
et al., 1998), dimana dengan aktifnya enzim-
enzim tersebut maka proses fermentasi rumen
lebih efisien schingga produk metabolisme
IL. MATERI DAN METODE

PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak
Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya pada bulan Januari
sampai dengan Juli 2012.

Alat-alat yang digunakan pada
penelitian kali ini adalah kantong plastik,
oven, mortal, water bath, tabung Hungate,
optiLab, cawan petri, tabung reaksi, laminar
air flow, neraca analitik, corong, kertas saring,
Bunsen, alumium foil, pipet tetcs, Erlenmeyer,
sentrifuge, tanur listrik, seperangkat alat
destilasi, isolasi, gunting, timbangan analitik,
nampan plastik. Bahan-bahan yang digunakan
antara lain, Leucaena leucocephala (Lamtoro),

Budidaya (Pennisetum

Rumput
pw-pureumfRumput gajah), Rumput lapangan,
Zn Lysinat, air, larutan Mc.Dougall, cairan
rumen segar, gas Co, HgCl, larutan pepsin-
HCl 0,2%, larutan Na,CO; jenuh, H;SO,
0,005N, asam borat berindikator (BB), vaselin,
dan aquadest.
Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) 3 x 5, dengan 3 kali perlakuan dan 5
kali ulangan sehingga terdapat 15 sampel
percobaan, adapun perlakuan yang di teliti

adalah sebagai berikut:

28

. ningkat ketersedia
camel (VFA) akan me g an

it bagi kroba rumen.Tujuan  dar
n o

mi
adalah
VFA total dan populasi

untuk mengetahy;j

pcneliliaﬂ ini
produksi N-NH3,

mikroba rumen yang di suplementasi  Zp

lyzinat dengan berbagai macam hijauan.

epl = Leucaena L\eucocephala

(lamtoro) + Biomineral Zn Lysinat

15 % dengan dosis 1 %

e P2 = Rumput Lapangan + Biomineral
Zn Lysinat 15 % dengan dosis 1%
e P3 = Rumput Budidaya (Pennisetum
purpureun/R. Gajah) +

Biomineral Zn Lysinat 15 %

dengan dosis 1 %
Model matematika rancangan penelitian
adalah scbagai berikut (Steel dan Torrie,

1991):

Keterangan :
Yij =M +Tij +€ij
18 = Nilai tengah
T ij = Pengaruh aditif dari
perlakuan ke-i ulangan ke-j
£ij = Galat percobaan dari

perlakuan ke-i pada pengamatan ke-j
= Jumlah perlakuan

§ = Jumlah ulangan

Pelaksaan secara in vitro

1. Fermentasi

J
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Tabung fermentor yang telah diisi
dengan 1 gram sampel ditambahkan 8 ml
cairan rumen, 12 ml larutan Mc Dougall dan
ditambahkan biomineral Zn lysinat . Tabung
dimasukkan ke dalam shaker bath dengan
suhu 39 °C, lalu tabung dikocok dengan dialiri
Co, selama 30 detik, periksa pH (6,5-6,9)
kemudian ditutup dengan karet berventilasi,
lalu fermentasi selama 24 jam. Setelah 24 jam,
buka tutup fermentor, teteskan 2-3 tetes HgCl,
untuk membunuh mikroba. Masukkan tabung
fermentor dalam sentrifuse, lakukan sentrifuge
dengan kecepatan 4000 rpm selama 15 menit.

akan endapan

Substrat terpisah menjadi
dibagian bawah dan supernatant yang bening
berada dibagian atas. Ambil supernatant untuk
analisa berikutnya (N-NH;). Substrat yang
tersisa digunakan untuk analisa kecernaan

Bahan Kering dan Bahan Organik.
2. Pengukuran KCBK dan KCBO

Residu hasil sentrifuge pada kecepatan
4000 rpm selama 15 menit ditambahkan 20 ml
larutan pepsin-HCI 0,2%. Campuran ini lalu

diinkubasi selama 24 jam tanpa tutup karet.

Sisa pencernaan disaring dengan
kertas saring Whatman no.41 dengan bantuan
pompa vakum. Hasil saringan dimasukkan ke
dalam cawan porselen. Bahan kering didapat
dengan cara dikeringkan dalam oven selam 24
jam. Selanjutnya bahan dalam cawan
dipijarkan ataii diabiikan dalafi tanir listfik
selama 6 jam pada suhu 450-600 °C. Sebagai
blaiiko dipakal resldu hiasil fermentasi tanpa

sampel bahan pakan.
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3. Penentuan Konsentrasi N-Amonia (N-

NHj;)

Pengukuran N-NH; dilakukan dengan
teknik mikro difusi Conway. Cawan Conway
terlebih dahulu diberi vaselin pada permukaan
bibimya dan | ml supernatant ditempatkan
pada salah satu sisi sekat. Pada sisi sekat lain

ditempatkan 1 ml larutan Na;Cos; jenuh.

Sedangkan  di
ditempatkan 1 ml asam borat berindikator,

bagian tengah  cawan

kemudian cawan ditutup rapat schingga kedap

udara. Cawan yang telah tertutup rapat

kemudian digoyang-goyangkan agar
supernatan dan Na,Cos jenuh bercampur akan
terjadi perubahan wama, didiamkan selama 24
jam, pada suhu kamar. Amonia yang terikat
dengan asam borat kemudian dititrasi dengam
H,SO, 0,0057 N sampai titik awal perubahan

wama biru menjadi kemerah-merahan.

4. Analisis VFA total

Pada analisis ini digunakan metode
“Steam destilation” 5 ml cairan supernatan
dan dimasukan kedalam tabung destilasi.
H,SO4 15% ditambahkan sebanyak 1 ml
kemudian tabung langsung ditutup dengan
tutupnya sehingga kedap udara dan
dihubungkan dengan labu’ pendingin (Leibiq).
Segera setelah penambahan H,SO4 15% ke
dalam supernatan, tabung langsung dimasukan
ke dalam labu penyuling yang berisi air
mendidih (dipanaskan selama destilasi). Uap
air panas yang akan mendesak VFA akan
terkondensasi dalam pendingin. Air yang
terbentuk ditampung dalam Elenmeyer yang

berisi 5 ml larutan NaOH 0,5 N sampai

Scanned with CamScanner



menjadi 300 ml, kedalam destilat yang

indikataor

tertampung ditambahkan

phenopthalen (PP) scbanyak 2 tetes lalu
dititrasi sampai perubahan warna dari merah

Jjambu menjadi tak berwarna.

5. Cara Menghitung Koloni

a. Pengayaan Larutan

Ambil 4 ml Cairan rumen i vitro 6 ml
McDougall steril, masukkan ke dalam tabung
reaksi, masukkan dalam waterbath selama 24

jam untuk pengayaan.

b. Pembuatan media
1. Siapkan 2 g nutrient agar untuk
masing-masing media, pati 0,5 g,
selulosa 0,5 g dan pepton 0,5 g.

2. Pati 0,5 g dan 2 g nutrient agar
masukkan dalam beker gelas,
tambahkan 50 ml aquadest.

3. Selluosa 0,5 g dan 2 g nutrient
agar masukkan dalam Beaker
" gelas, tambahkan 50 ml aquadest
4. Pepton 0,5 g dan 2 g nutrient agar
masukkan dalam Beaker gelas,
tambahkan 50 ml aquadest.
II1. BASIL DAN _I’EMBAHASAN

1. Koefesien Cerna Bahan Kering (KCBK)
Hasil uji Kecernaan Bahan Kering
(KCBK) lamtoro, rumput gajah dan rumput

lapangan yang disuplementasi  dengan
penambahan Zn Lysinat secara statistik
berpengaruh nyata (p<0,05). Rataan koefisien
cerna bahan kering (KCBK) tiga jenis hijauan
Tabel 1. Rataan Nilai KCBK (

Lysinat Secara I vitro.

Selanjutnya ambil 1 ml cairap dary
dalam beker gelas Masukkg,
dalam tabung Hunggate, tutyp
dengan karet.

6. Setelah dimasukan dalam tabung
reaksi ditutup dengan karet gy
diisolasi dengan isolasi panpiy,
kemudian autoclav dengan sy,
121°C selama 20 menit.

7. Selanjutnya setelah  diautoclay
tunggu sampai dingin.

g Ambil 0,5 ml cairan rumen darj
pengayaan , masukkan dalam
tabung Hunggate.

9. Kemudian digulingkan di atas

baki yang sudah berisi air dan es

batu.

10. Setelah semua media beky,
masukkan dalam inkubasi dengan
suhu 30°C.

11. Inkubasi selama 24 jam kemudian
lihat dan hitung pertumbuhan
bakteri

setiap 2 jam sekali

sebanyak 6 kali.

yaitu Leucaena leucochepala/lamtoro, rumput
lapangan dan Pennisetum purpuremn!rumpm
gajah yang dengan
penambahan Zn Lysinat dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut inj

disuplementasi

%) Perlaku ij :
6) Perlakuan Hijauan yang Disuplementasi dengan Penambahaf &
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Perlakuan Rata-rata (%)
P, Lamtoro 56,60
P, Rumputu -l'a-pan gan 34,35*
P; Rumput gajah 37,12°

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata

pada taraf uji 5% (DMRT).

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa perlakuan

pada tiga jenis hijauan yaitu lamtoro, rumput

lapangan  dan  rumput gajah  yang

Zn
Lysinat secara in vitro terhadap koefisien

disuplementasi dengan penambahan
cerna bahan Kkering bervariasi pada tiap
perlakuan. Nilai KCBK yang tertinggi adalah
daun

penambahan Biomineral Zn Lysinat 15 %

pada perlakuan lamtoro  dengan
dengan dosis 1 % (P)) yaitu sebesar 56,60 %.
dan nilai KCBK yang terendah adalah pada
perlakuan rumput lapangan  dengan
penambahan Zn Lysinat 15 % dengan dosis 1
% (P,) yaitu sebesar 34,35%. Tingkat
kecernaan bahan kering dapat dipengaruhi
oleh kualitas nutrisi yang terkandung didalam
bahan pakan. Pada penelitian ini faktor yang
mempengaruhi kecenaan pakan adalah dari
struktur bahan pakan.

Rumput lapangan memiliki bentuk dan
struktur yang baik dan tahan rengutan
sehingga mempengaruhi tingkat palatabilitas
ternak. Rumput lapangan mengandung kadar
air 35,64%, serat kasar 36,12%, kadar abu
7,25%, protein 4,24% (Anonim, 2010).

Lamtoro (Leucaena leucocephala)

merupakan salah satu leguminosa pohon yang
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mengandung protein tinggi dan karotenoid
yang sangat potensial sebagai pakan ternak
Lamtoro

senyawa fenolik mimosin dan tanin dengan

non ruminansia.

mengandung

konsentrasi tinggi. Menurut Helena (1992)

yang dikutip oleh Susanti (2002), kandungan
nutrisi daun lamtoro cukup tinggi yaitu
24.77% protein, 1.7% abu, 3.86% lemak,
14.26% SK, 39.53% BETN, 1.57% Ca, dan
0.285% P.

Rumput gajah

purpureurn) merupakan tanaman parennial

(Pennisetum

yang dapat tumbuh sampai tinggi 180 — 300
cm. Rumput gajah tumbuh baik di daerah
pegunungan dengan curah hujan 2500 mm/th.
Pemotongan dapat dilakukan pada umur 30 —
50 hari dengan produksi sekitar 150 — 200
ton/ha (Mcllroy, 1976). Menurut Hartadi et al.
(1993), kandungan nutrisi gajah
berdasar 100 % Bahan Kering (BK) yaitu
Protein Kasar (PK) 10,1%; Lemak Kasar (LK)
2,5%; Serat Kasar (SK) 31,2%; Bahan Ekstrak

Tanpa Nitrogen (BETN) 46,1%; TDN 59%
dan abu 10,1%.

rumput

Kecernaan pakan berhubungan dengan

komposisi kasar

mempunyai pengaruh yang terbesar terhadap

kimiawinya dan serat
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Kecernaan, baik susunan kimia maupun .
2. Koefesien Cerna Bahan Organik

(KCBO)
Hasil uji Kecernaan Bahan Orgapji

proporsi serat kasar dalam pakan perlu
dipertimbangkan.  Dinding scl tanaman

terutama terdiri dari selulosa dan hemiselulosa

¢ ; ro, rumput gajah dan rum
yang sukar dicerna terutama bila mengandung (KCBO) lamto ) p | put
R isuplementasi
lignin. Bahan pakan yang rendah serat lapangan  yang PR dengan

penambahan Zn Lysinat pada penelitian ini,
sccara statistik berpengaruh nyata (p<0,05),
Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 2 beriky

kasarnya, daya cernanya hampir sama untuk
ruminansia dan non ruminansia. Tctapi dalam
pakan yang seratnya tinggi lebih baik dicerna

oleh ruminansia (Tillman er al., 1991). ini.

Tabel 2. Rataan Nilai KCBO (%) Perlakuan Hijauan yang Disuplementasi dengan Penambahan Zp,

Lysinat Sccara In vitro.

Perlakuan Rata-rata (%)
P, Lamtoro 94,29"
P> Rumput lapangan 84,09°
P31 Rumput gajah 91,22°

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata
pada taraf uji 5% (DMRT).

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa Nilai Kocfisien Cerna Bahan Organik
perlakuan terhadap tiga jenis hijauan yaitu (KCBO) adalah salah satu faktor utama yang
lamtoro, rumput lapangan dan rumput gajah menentukan nilai nutrisi dari bahan sakan da

yang disuplementasi dengan penambahan Zn dasar penentuan kecernaan (Mc Donald et al.,

1988). Kamal (1999) bahwa konsumsi bahan

organik dipengaruhi oleh konsumsi bahan
tiap perlakuan. Nilai KCBO yang tertinggi keringnya,

Lysinat secara In vifro terhadap koefisien

cerna bahan organik (KCBO) bervariasi pada

Konsumsi bahan kering

adalah pada perlakuan daun lamtoro dengan mempunyai  korelasj yang positif’ terhadsp

ecnambahan Biomineral Zn Lysinat ) } .
P ysinat 15 % konsumsi bahan organik karena bahan organik

de dosis 1 % (P)) yaitu seb g
ngan dosis o (P)) sebesar 94,29%, merupakan bagian dari bahan kering

dan nilai KCBO yang terendah adalah pada Konsumsi

bahan-bahan organik ini saling

perlakuan rumput lapangan  dengan berkaitan T

berdasarkan  komposts!

enambahan Biomineral Zn Lysinat 15 % v s
p ° kimianya, syaqy bahan pakan dibedakan

dengan dosis 1% (P;) yaitu sebesar 84,09%, v )
. menjadi- bahan organik dan bahan anorganik

(abu),
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Biomineral Zn Lysinat di dalam
rumen akan meningkatkan jumlah dan aktifitas
mikroba rumen, sehingga kerja rumen akan

lebih secara

efektif untuk mendegradasi
fermentatif komponen serat hijauan yang
masuk sehingga meningkatkan kecernaan
bahan kering dan dapat memacu metabolisme
Mineral Zn terdapat pada

Jjaringan tubuh dan essensial bagi ternak. Seng

pascarumen.

di rumen dapat memacu pertumbuhan mikroba
(Putra, 1999). Zn
meningkatkan penampilan temak (Hartati,

rumen mampu
1998), serta sistem imunitas pada sapi perah
menurunkan

(Harmon dan Torre, 1997).

dengan kejadian  mastitis

Peran Zn biologis diantaranya sebagai
komponen metaloenzim seperti polimerase
DNA, peptidase karboksi A dan B dan
1983).

masing-masing  berperan

fosfatase alkalis (Larvor, Enzim

tersebut dalam
proliferasi DNA yang selanjutnya berpengaruh
pada sintesis protein, proses pencernaan
protein dan absorbsi asam amino serta
metabolisme energi (Church dan Pond, 1976).
Aktivitas enzim tersebut akan terganggu
apabila terjadi defisiensi seng. Defisiensi seng

juga dapat menurunkan hormon thymic yang

berperan dalam sistem immunitas (Kincaid et ’

al., 1997).

Little (1986) melaporkan bahwa
kandungan Zn pada pakan ruminansia berkisar
antara 20 hingga 38 mg kg'' bahan kering. Hal
ini menunjukkan bahwa sumber Zn dari pakan
belum dapat memenuhi kebutuhan mineral
seng ternak maupun mikroba rumen.
Kandungan Biomineral Zn Lysinat yang dapat
diikat kembali oleh serat yang tidak dicerna
dalam saluran pasca rumen relalif lebih
rendah, akibatnya ketersediaan biomineral Zn
Lysinat dalam saluran pascarumen untuk
diabsorpsi lebih tinggi. Ternak ruminansia
mampu mencerna serat, tetapi tidak semua
serat di dalam rumen dapat dicerna. Keadaan
ini menjadikan ketersediaan biomineral Zn
Lysinat yang berikatan dengan serat menjadi
berkurang. Serat mempunyai kapasitas tukar
kation, berpotensi

sehingga mengurangi

bioavaitabilitas mineral (Weber et al., 1993).

3. Konsentrasi N-Amonia (N-NH;)

Rataan konsentrasi N-Amonia (N-
NH;) lamtoro, rumput lapangan, rumput gajah
yang disuplementasi dengan penambahan Zn
Lysinat pada penelitian ini secara statistik
tidak berpengaruh nyata (p>0,05). Rataan
konsentrasi N-Amonia (N-NH;) dapat dilihat
pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Rataan nilai Konsentrasi N-Amonia (N-NH;) (mM) Hijauan (lamtoro, rumput lapangan,
rumput gajah) yang Disuplementasi dengan Penambahan Zn Lysinat Secara In vitro.

Perlakuan Rataan (mM)
P, Lamtoro 2,40°
P, Rumput lapangan 1,60°
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P3; Rumput gajah

da kolom
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama P
taraf

- pada

Berdasarkan Tabel 3 terlihat Perlakuan
tiga jenis hijauan yang Disuplementasi dengan
Penambahan Zn Lysinat Secara In vifro
tethadap konsentrasi N-Amonia (N-NH;)
bervariasi Nilai

konsentrasi N-NH; yang tertinggi adalah pada

pada tiap perlakuan.
perlakuan daun lamtoro dengan penambahan
biomineral Zn Lysinat 15 % dosis 1% (Py)
yaitu sebesar 240 mM. Peningkatan
konsentrasi NH; cairan rumen terjadi apabila
tingkat kandungan protein kasar di atas 13 %
(Orskov, 1982). Pengukuran N-NH,
digunakan untuk mengestimasi degradasi
protein dan kegunaannya oleh mikroba.
Protein pada ternak ruminansia sebagian
masuk ke dalam rumen akan mengalami
perombakan atau degradasi menjadi amonia
oleh enzim proteolitik yang dihasilkan oleh
mikroba rumen. _

Produksi amonia tergantung pada
kelarutan protein ransum, jumlah protein
ransum, lamanya makanan berada dalam
rumen dan pH rumen (Orskov, 1998). Sutardi
(1980), menyatakan sebagian besar mikroba
rumen  (82%) mengandung NH; (amonia)
untuk perbanyakan dirinya, terutam.a dalam
sintesis selnya. Menurut Preston dan Leng
(1987), untuk pertumbuhan mikroba rumen
yang optimal konsentrasi amonia dalam rumen
berkisar 3,4-11 mM. Kecemnaan pakan
berjalan dengan baik dan diharapkan mikroba
rumen mampu mencema pakan sampaj
inkubasi 24 jam.

34

1,80°

erbeda tidak Nyata

yang sama berarti b
ujis%(DMRT)

Kebanyakan mikroba rumen tidak

dapat memanfaatkan asam amino  secary

Jangsung karena mikroba terutama bakter;

rumen  tidak mempunyai sistem transport
untuk mengangkut asam amino ke dalam

tubuhnya. Lebih kurang 82% mikroba rumen

membutuhkan N-NH;
protein tubuhnya, oleh karena itu mereka lebih

untuk  mensintesis

suka merombak asam amino tersebut menjadi
NH; (Sutardi, 1977).

Pada penelitian ini hubungan antara
biomineral Zn lysinat dengan N-amonia yaitu
Zn lysinat berperan dalam pendegradasian
kandungan protein yang terdapat didalam
hijauan sehingga dapat meningkatkan populasi
mikroba yang terkandung didalam rumen. Hal
ini juga didukung berdasarkan hasil penelitian
Arora (1989). Zn (seng) merupakan minerz;
yang berperan pendegradasian protein” dan
pembentukan  protein mikroba, schingga
sumplementasi mineral seng organik akan

dapat meningkatkan populasi mikroba dalam
cairan rumen.

4. Analisa Asam Lemak Volatile (VFA
Total)

Hasil uji tiga jenis hijavan yaitu
lamtoro, rumput lapangan, dan rumput gajah
yang disuplementasj dengan Biomineral Zn

lysinat terhadap VFA pada penelitian ini
Secara  statjstik

tidak berpengaruh nyata
(P>0,05). Rataay S

VFA pada tiga jenis hijauan
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yang disuplementasi Zn lysinat dapat dilihat

pada tabel 4.

. Tabel 4. Rataan VFA pada tiga jenis hijauan yang disuplementasi Zn lysinat.

Perlakuan Rata-rata (mM)
Py Lamtoro 2,30°
P, Rumput lapangan 2,70
P; Rumput gajah 2,42°

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata

pada

Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa
nilai VFA pada tiga jenis hijauan yang
disuplementasi Zn lysinat 15 % dosis 1 %
yang tertinggi adalah pada perlakuan cairan
rumen yang ditambah rumput lapangan (P,)
yaitu 2,70 mM, Hal ini dikarenakan populasi
mikroba rumen yang semakin meningkat
seiring peningkatan disuplementasi Zn organik
dalam mencerna serat yang tinggi dari rumput
lapangan.  Meningkatnya jumlah mikroba
rumen mengakibatkan sintesis protein yang
tinggi yang  diikuti

senyawa asam

semakin dengan

pembentukan lemak atsiri
(volatile fatty acid, (VFA) yang merupakan
hasil fermentasi mikroba rumen.

VFA merupakan produk akhiir
fermentasi karbohidrat dan merupakan sumber
rumen.

energi utama ruminansia asal

Peningkatan jumlah VFA menunjukan mudah
tidaknya pakan tersebut difermentasi oleh
mikroba rumen. Komposisi VFA didalam
rumen berubah dengan adanya perbedaan
bentuk fisik, komposisi pakan, taraf, dan
frekuensi pakan, serta

pengolahannya. Produksi VFA yang tertinggi

pemberian

taraf .
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1ji5%(DMRT).

merupakan kecukupan energi bagi ternak
(Sakinah, 2005).

Nilai VFA terendah adalah pada
perlakuan cairan rumen yang ditambah daun
lamtoro yang disuplementasi Zn lysinat 15 %
dosis 1% (P;) yaitu 2,30 mM. Hal ini
dikarenakan sampel hasil fermentasi In vitro
yang digunakan pada penelitian wuntuk
pengukuran VFA lebih dari 24 jam setelah
fermentasi sehingga menyebabkan penurunan
produksi VFA total pada rumen. Produksi
VFA didalam cairan rumen dapat digunakan
sebagai tolak ukur fermentabilitas pakan
(Hartati, 1998).

Penurunan VFA diduga berhubungan
dengan kecernaan terhadap bahan pakan,
dimana VFA tersebut digunakan sebagai

sumber energi mikroba untuk mensintesis

protein mikroba dan digunakan untuk
pertumbuhan sel tubuhnya. Berdasarkan
penelitian ini penurunan VFA  dapat

disebabkan karena sampel yang digunakan
untuk analisa VFA adalah hasil fermentasi
analisa in vifro yang lebih dari 24 jam setelah
dilakukan,  schingga

fermentasi dapat
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7n  Lysinat terhadap populasi  bakter;
n « o '
Julolitik pada penclitian ini secara statistjl
selu

pada rumen. idak bcrpengar’Uh nyata (p>0,05).  Rataay
populasi mikroba rumen yang

menyebabkan penurunan produksi VFA total

aktivitas dan

5. Analisa Perhitungan Jumlah Koloni «i dengan Biomineral Zn Lysing

disuplemema

terhadap populasi
bel 5 berikut ini :

a. Populasi Bakteri Selulolitik
Hasil uji statistik populasi mikroba
mineral

bakteri selulolitik dapat

. ; ilihat pada ta
rumen yang disuplementasi dengan B1o dilihat p

mentasi dengan Biomineral Zn

Tabel 5. Rataan Aktivitas dan Populasi Mikroba Rumen yang Disuple

e 6 i fosa.
Lysinat Terhadap Populasi Bakteri Selulolitik ( x 10°cfu) pada Medlta ROl

Perlakuan Rata-rata
P, Lamtoro 4,90
P, Rumput lapangan 4,25
P; Rumput gajah 8,10"

‘dominan  pada rumen  bila  temak Jumlah

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata
pada taraf uji 5% (DMRT).

cﬁJ:CoIonyFbmingUnit.

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa meningkatkan  jumlah  populasi L'
aktivitas dan populasi mikroba rumen yang . selulolitik, Produksi enzim selulo'™"
disuplementasi dengan Biomineral Zn lysinat dipengaruhi oleh ketersediaan N rumen ¢.:
terhadap populasi bakteri selulolitik bervariasi NH; yang dikonsumsi oleh mikroba (Ric!
pada tiap perlakuan. Nilai perhitungan jumlah et al., 2006).
populasi bakteri selulolitik yang tertinggi Tiga spesics bakteri selulol"*

alaly, g, Sl 15 TANDUE gyl g bekerja berkompetisi mendegradasi selulosa di

disuplementasi Zn lysinat 15% dengan dosis dalam rumen. Dalam kondisi lah substra!
£ ondisi jumlah substr™

1% yaitu 8,10 x 10° cfu. Karena pada
cukup tersedia, ketiga spesi y
umumnya kelompok bakteri selulolitik dalam jumlah b iy .SPCSICS tersebut terd«':[?f‘
J ampir seimbang tetapi U
substrat  terbatas  populasi

mengkonsumsi hijavan komponen berserat ;
Ruminococcys

Navifaciens akan lebih tingg!

seperti penggunaan rumput gajah ;
Baj Yang dlbandiﬂgkan Ffbrobacfer succf"ogeﬂfs dan

digunakan pada penelitian ini, sehingga kerja

Rumtino, 5
rumen akan lebih efektif untuk mendegradasi coccus albus (Chen dan Weimes

2001), . :
socara fermentatif komponen serat kasqr )- Produksi enzim selulolitik dipcngaruhl

) oleh ketersed:
rumput gajah  yang masuk schingga rsediaan N rymen dan NH; yant
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dikonsumsi oleh mikroba (Richard et al.,
2006).

Nilai perhitungan jumlah populasi
bakteri selulolitik yang terendah adalah pada
perlakuan P; yaitu rumput lapangan yang
disuplementasi Zn lysinat 15% dengan dosis
1% yaitu 4,25 x 10° cfu. Hal ini dikarenakan
pada perlakuan ini, sampel memiliki enzim
selulase yang kurang potensial untuk jenis
substrat tersebut. Hal yang menghambat
aktivitas selulase oleh bakteri selulolitik pada
substrat rumput lapangan, adalah komponen
lignin. Lignin membungkus dan mengikat
selulosa secara fisik sehingga menghalangi
bekerja maksimal pada

selulase

Selulosa terbungkus dan terikat

enzim
substrat.
secara ikatan kovalen maupun non-kovalen
pada lignin dan hemiselulosa. Hemiselulosa
maupun lignin akan mengganggu aktivitas
enzim selulase yang dihasilkan oleh bakteri
selulolitik yang hanya spesifik memotong
ikatan p-1,4-glikosidik pada selulosa.

Zn merupakan mineral esensial yang

berfungsi sebagai aktivator dan komponen

berbagai enzim dehidrogenase, peptidase, dan
fosfatase yang terlibat dalam metabolisme
asam nukleat, karbohidrat, dan protein
(Parakkasi, 1999).

mempercepat sintesis protein mikroba dengan

Zn  juga berfungsi

melalui pengaktifan enzim mikroba rumen
(Arora, 1995). (1983)

suplementasi mineral mengakibatkan lignin

Menurut  Pearce
pada pakan berserat akan terdegradasi,
sehingga kecernaan bahan organik meningkat.

b. Populasi Bakteri Amilolitik

Hasil wuji statistik aktivitas dan
populasi mikroba rumen yang disuplementasi
dengan Biomineral Zn Lysinat terhadap
populasi bakteri amilolitik pada penelitian ini
secara statistik tidak berpengaruh nyata
(p>0,05).

mikroba rumen yang disuplemtasi dengan

Rataan aktivitas dan populasi

Biomineral Zn Lysinat terhadap populasi
bakteri amilolitik dapat dilihat pada tabe]
berikut

Tabel 6. Rataan Aktivitas dan Populasi Mikroba Rumen yang Disuplementasi dengan Biomineral Zn

lysinat Terhadap Populasi Bakteri Amilolitik (x 10° cfu) Pada Media Pati.

Perlakuan Rata-rata
P, Lamtoro 13,55°
P, Rumput lapangan 25,55°
P3 Rumput gajah 26,75

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata

pada taraf uji 5% (DMRT).
cfu:ColonyFormingUnit
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Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa
aktivitas dan populasi mikroba rumen yang
disuplementasi dengan biomineral Zn lysinat
terhadap populasi bakteri amilolitik bervariasi
pada tiap perlakuan. Nilai perhitungan jumlah
populasi bakteri amilolitik yang tertinggi
adalah pada cairan rumen yang ditambahkan
rumput gajah (P;) yaitu scbesar 26,75 x 10°
cfu. Hal ini dikarenakan pati yang berasal dari
pakan rumput gajah telah dihidrolisis oleh
enzim amilase yang dihasilkan oleh bakter

amilolitik. ~ Amilase merupakan enzim yang

bekerja  menghidrolisis pati yang dapat

dihasilkan oleh bakteri amilolitik (Frazier dan
Westhoff, 1988).

Sedangkan nilai perhitungan jumlah
populasi bakteri amilolitik yang terendah
adalah pada perlakuan cairan rumen yang
ditambah daun lamtoro yang disuplementasi
Zn lysinat 15% dengan dosis 1% (P)) yaitu
13,55 x 10° cfu. Hal ini dikarenakan aktivitas
enzim amilase yang dihasilkan oleh bakteri
amilolitik tidak optimum di dalam rumen
sehingga jumlah populasi bakteri amilolitik
rendah.

Proses pencernaan di dalam rumen
melibatkan beberapa peran jenis bakteri salah
satunya adalah bakteri amilolitik yang dapat
mencerna pati dan gula (Hungate, 1966).
Amilase merupakan enzim yang dihasilkan
bakteri  amilolitik

oleh yang  bekerja

Tabel 7. Rataan Aktivitas dan Populasi
lysinat Terhadap Populasi Bakteri p

Perlakuan

P; Lamtoro

Mikroba Rumen yang Disy

roteolitik (x 10° o

R

38

enghidrolisis pati yang dapat dihasilkan ojgy

tumbuhan dan hewan. Amilage
bakteri

bakteri, fungi,

asilkan  oleh

banya
A dalam industri, terutama indugy;

dimanfaatka

makanan minuman, tekstil, famtasi, dan
¢ ]

detergen Hal ini karena umumnya amilgg,

asal bakteri mempunyai aktivitas yang tingj
dan bersifat lebih stabil dibandingkan yang

berasal dari tumbuhan dan hewan.

c. Populasi Bakteri Proteolitik

Hasil uji statistik aktivitas dap
populasi mikroba rumen yang disuplementasi
dengan Biomineral Zn Lysinat terhadap
populasi bakteri proteolitik pada penelitian ini
secara statistik tidak berpengaruh nyata

(p>0,05), dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini

plementasi dengan Biomineral 20

ata-raty

\41,@—
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P> Rumput lapangan

P3 Rumput gajah

20,50"

32,95°

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda tidak nyata

pada taraf uji 5% (DMRT).
cfu : Colony Forming Unit

Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa
aktivitas dan populasi mikroba rumen yang
disuplementasi dengan biomineral Zn lysinat
terhadap populasi bakteri proteolitik bervariasi
pada tiap perlakuan. Nilai perhitungan jumlah
populasi bakteri proteolitik yang tertinggi
adalah pada perlakuan cairan rumen yang
ditambahkan (P)) yang
disuplementasi Zn lysinat 15% dengan dosis
1% yaitu 41,65 x 10° cfu. Hal ini dikarenakan

daun lamtoro

komposisi nutrisi hijauan yang difermentasi

dengan menggunakan cairan rumen dan
suplementasi biomineral Zn lysinat sehingga
meningkatkan populasi bakteri proteolitik di
dalam rumen. Hal ini memberikan indikasi
bahwa mikroba proteolitik menghasilkan
enzim protease yang dapat merombak proicin
menjadi polipeptida yang selanjutnya menjadi
peptida sederhana. Suplementasi Zn dapat

memenuhi kebutuhan Zn pada mikroba rumen

yang cukup tinggi yaitu 100-120 mg/kg.

(Hungate, 1966)

mengoptimalkan bakteri dalam menghasilkan

sehingga dapat

enzim pencernaan. Keadaan ini sejalan
dengan hasil penelitian Erwanto (1995) bahwa
semakin meningkat populasi bakteri dalam
rumen cenderung dapat meningkatkan sintesis
protein mikroba dengan semakin banyaknya

terbentuk alantoin dalam urin.

39

Nilai perhitungan jumlah populasi
bakteri proteolitik yang terendah adalah pada
perlakuan cairan rumen yang ditambahkan
rumput lapangan (P;) yang disuplementasi Zn
lysinat 15% dengan dosis 1%, yaitu 20,50 x
10° cfu.
amonia di dalam rumen yang rendah sehingga
bakteri

Hal ini dikarenakan konsentarsi

menyebabkan  jumlah  populasi

proteolitik menjadi rendah. Hal ini sesuai
dengan penelitian Satter dan Slyter, (1974)
bahwa jika pakan memiliki kandugan protein
yang rendah,

terdegradasi oleh mikroba rumen, sehingga

maka protein akan cepat
menyebabkan konsentrasi amonia di dalam
rumen akan rendah (lebih rendah dari 50 mg/1
3,57 mM)

pertumbuhan organisme rumen akan lambat

atau dan  menyebabkan
terutama bakteri proteolitik. Suplementasi Zn

meningkatkan konsumsi pakan dan

pemanfaatan protein (Tilman ef al., 1991).

IV KESIMPULAN

Suplementasi Zn lysinat 15 % dengan

dosis 1%
meningkatkan nilai KCBK dan KCBO dan

pada daun lamtoro, dapat
suplementasi Zn lysinat dengan dosis yang
sama terhadap daun lamtoro rumput lapangan,

dan rumput gajah berpengaruh nyata terhadap
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nilai KCBK dan KCBO (p<0,05), akan tetapi
berpengaruh tidak nyata terhadap konsentrasi
N-NH;, VFA total dan Populasi mikroba

rumen.
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